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A. Percaya Diri

1. Pengertian Percaya Diri

Pendidikan  diharapkan bisa menjadikan lingkungan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal. Sehingga ia dapat mkewujudkan dirinya dan memfungsikan
sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadi dan lingkungannya.'®
Pendidikan juga sebagai upaya dalam menciptakan manusia dewasa dalam arti
bahwa peserta didik dapat menjadi manusia dewasa yang kompleks yaitu
dengan menentukan sebuah keajaiban memecahkan masalah dan bertanggung
jawab atas segala keputusannya untuk menuju itu maka harus ada
kepercayaan. Hal inilah yang kemudian disebut dengan self confident

(kepercayaan diri).

Menurut Tarsis Tasmudji syarat utama agar anak didik bisa mandiri
dalam segala tindakan yaitu jika anak didik percaya pada kemampuan dan
kekuatan dirinya. Bahwa apa yang mereka lakukan itu baik dan benar. Tanpa

kepercayaan diri maka timbul keraguan dalam segala tindakannya. Bahkan

16 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka
Cipta,1999)h,6
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kadang-kadang dapat menyebabkan tidak berani berbuat apapun termasuk

dalam menyelasaikan suatu tugas tanpa mengharapkan bantuan orang lain.*’

Dari uraian diatas maka definisi dari rasa Percaya Diri (Self
Confidence) menurut Gael Lindenfield adalah meyakinkan pada kemampuan
dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih
pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas kemampuannya
menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan atas
keputusan atau pendapatnya. Sedangkan kepercayaan diri adalah sikap positif
seorang induvidu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau

situasi yang dihadapinya. *8

Percaya diri merupakan modal dasar seorang anak manusia dalam
memenuhi berbagai kebutuhan sendiri. Ketika baru dilahirkan, seorang anak
sangat bergantung pada orang dewasa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dalam proses selanjutnya anak berhasil bertahan hidup dan makin
meningkatkan berbagai kemampuan untuk mengurangi ketergantungan pada
orang dewasa dalam memenuhi kebutuhannya sendiri.

Menurut Anita Lie Kehidupaan keluarga yang hangat dan hubungan

antar keluarga yang erat akan memberikan rasa aman. Selanjutnya rasa aman

7 Tarsis Tasmudji, Pengembangan Diri, (Yogyakarta: Liberty,1998)h,101
18 Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan,1994),3
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ini memungkinkan anak akan memperoleh modal dasar percaya diri. Dengan
percaya diri anak akan tumbuh dalam pengalaman dan kemampuan dan
akhirnya menjadi pribadi yang sehat dan mandiri. *°
Dari berbagai pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

rasa percaya diri adalah sikap positif terhadap diri sendiri dan yakin pada
kekuatan dan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
pendidik untuk diselesaikan tanpa mengharap bantuan dari orang lain atau
temannya dan didasari dengan memiliki konpetensi yaitu mampu dan percaya
dia bisa menyelesaikan tugas tersebut. Dengan rasa percaya diri anak didik
akan bersikap tenang dalam berbagai situasi termasuk dalam menyelesaikan
tugas dan tidak akan takut untuk berprestasi di sekolah, mereka juga tidak
akan merasa rendah diri karena minder dan tidak akan ragu dalam bertindak
walaupun itu penuh resiko sebab ia yakin akan kemampuan dirinya sendiri.
2. Macam-macam Percaya Diri

Adapun macam-macam dari percaya diri adalah:

a. Percaya diri lahir

Percaya diri lahir yaitu memungkinkan individu untuk tampil dan
berperilaku dengan cara menunjukkah kepada dunia luar bahwa individu

yakin akan dirinya. Untuk memberi kesan percaya diri pada dunia luar,

19 Anita Lie, 101 Cara Menumbuhkan Percaya Diri Anak, (Jakarta: Gramedia,2003),.5



17

individu perlu mengembangkan tiga bidang keterampilan, yaitu

komunikasi, ketegasan dan pengendalian perasaan.

1) Komunikasi

Dengan memiliki dasar yang baik dalam bidang keterampilan

berkomunikasi, anak-anak misalnya akan dapat :

a) Mendengarkan orang lain dengan tepat, tenang, dan penuh
perhatian.

b) Tahu kapan dan bagaimana berganti pokok pembicaraan dari
percakapan biasa yang lebih mendalam.

c) Berbincang dengan memakai nalar dan secara fasih.

d) Berbicara didepan tanpa rasa takut.

2) Ketegasan

Kalau kita bisa mengajarkan sikap tegas kepada anak-anak,
jarang sekali mereka akan berlaku agresif dan pasif demi mendapatkan
keberhasilan dalam hidup dan hubungan sosialnya, rasa percaya diri

akan bertambah karena mereka akan dapat:

a) Tahu bagaimana melakukan kompromi yang dapat diterima
dengan baik.
b) Memberi dan menerima kritik yang membangun.

¢) Mengajukan keluhan secara efektif.
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3) Pengendalian perasaan

Perasaan harus dikelola dengan baik agar perasaan tersebut
dapat dikendalikan atau dikontrol dengan baik. Pengendalian perasaan
dengan baik akan bisa menjaga kontrol emosi yang baik pada diri

anak-anak.

Kalau perasaan tidak dikelola dengan baik, maka bisa
membentuk suatu kekuatan besar yang tidak terduga. Kadang-kadang
menyenangkan dan menarik untuk membiarkan hati memerintah
pikiran, tetapi pada umumnya dalam hidup sehari-hari kita perlu
mengendalikan perasaan Kkita. Kalau anak-anak tahu cara

mengendalikan diri maka anak-anak dapat:

a) Lebih percaya diri karena tidak khawatir akan lepas kendali.

b) Berani menghadapi tantangan dan resiko karena mereka bisa
mengatasi rasa takut, frustasi dan khawatir.

¢) Menghadapi kesedihan secara wajar karena mereka tidak takut
kalau kesedihan itu akan membebani dan menekan mereka

selamanya.?

0 Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan,1994),6
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Percaya diri batin

Percaya diri batin yaitu kepercayaan diri yang memberikan
kepada individu perasaan dan anggapan bahwa individu dalam
keadaan baik. Ada tiga ciri utama yang khas pada orang yang
mempunyai kepercayaan diri batin yang sehat. Ketiga ciri itu
adalah:

Cinta diri

Orang yang percaya diri mencintai diri mereka, dan cinta diri
ini bukanlah sesuatu yang dirahasiakan. Jelaslah bagi orang luar
bahwa mereka peduli tentang diri mereka karena perilaku dan gaya
hidup mereka adalah untuk memelihara diri. Dengan unsur percaya

diri batin inilah anak-anak akan:

a) Mempertahankan  kecenderungan alamiah mereka untuk
menghargai baik kebutuhan jasmani maupun rohaninya.

b) Mempunyai cukup alasan dalam usaha mereka untuk memenuhi
kebutuhan ini , mereka tidak akan menyiksa diri mereka sendiri
dengan rasa bersalah setiap kali meminta atau memperoleh sesuatu

yang mereka inginkan.
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c) Bangga akan sifat-sifat mereka yang baik dan memusatkan diri
untuk memanfaatkannya sebaik mungkin.**

Pemahan diri

Pemahaman diri merupakan suatu bentuk upaya pencitraan diri
seseorang tentang bagaimana individu tersebut memahami akan
kekurangan dan kelebihannya. Maka individu tersebut akan

membentuk rasa percaya diri yang timbul dari pemahaman dirinya.

Orang dengan percaya diri batin juga sangat sadar diri. Mereka
tidak terus menerus merenungi diri sendiri tetapi mereka memikirkan
perasaan dan pikiran mereka. Kalau anak memiliki pemahaman yang

baik maka mereka akan:

a) Mengenal kelemahan dan keterbatasan mereka dan karena itu kecil
kemungkinan mereka membiarkan diri mengalami kegagalan
berulangkali.

b) Terbuka untuk menerima umpan balik dari orang lain dan tidak
selalu melonjak untuk membela diri begitu dikritik orang.

c) Mau dan sedia mendapat bantuan dan pelajaran karena mereka

bukan orang yang serba tahu.??

2! http://www.e-jurnal.com/2014/03/jenis-jenis-kepercayaan-diri.html. Diakses pada 24

November 2015

22 hitp://ayyudud’sworld.com/2013/03/3 1 /pemahaman-diri-konsep-diri-dan-potensi-diri.html.

Diakses 24 November 2015


http://www.e-jurnal.com/2014/03/jenis-jenis-kepercayaan-diri.html
http://ayyudud'sworld.com/2013/03/31/pemahaman-diri-konsep-diri-dan-potensi-diri.html
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3) Berpikir positif

Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang
menyenangkan, salah satu sebabnyaialah karena mereka bisa melihat
kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka mengharap serta mencari
pengalaman dan hasil yang bagus. Dengan kekuatan batin yang

penting ini anak-anak akan:

a) Percaya bahwa kebanyakan masalah bisa diselesaikan.

b) Mau bekerja meskipun ada perubahan yang membuat frustasi
karena mereka suka pada pertumbuhan dan perkembangan.

c) Bersedia menghabiskan waktu dan energi untuk belajar dan
melakukan tugasnya karena mereka percaya bahwa akhirnya tujuan
mereka akan tercapai.?

3. Manfaat Percaya Diri
Adapun manfaat dari percaya diri adalah:

a. Hidup lebih berkualitas

Dengan percaya diri anak-anak akan semakin membuat diri
menjadi berkualitas karena dengan percaya diri anak-anak akan selalu

melakukan hal-hal yang positif yang dapat membawa manfaat bagi orang

2% Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar...,h,10
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lain dan membuat hidup mereka lebih berkualitas lagi untuk orang lain

disekitarnya.

Membuka pintu kesuksesan

Dengan percaya diri pintu kesuksesan akan terbuka lebar karena
anak-anak akan selalu berusaha sekuat tenaga untuk meraih apa yang
mereka inginkan. Anak-anak akan selalu mencoba tanpa merasa ragu
apakah yang dilakukan akan gagal atau berhasil. Dengan selalu mencoba
dengan adanya rasa ragu maka maka anak-anak akan sukses pada masa

depannya kelak.

Hidup lebih santai

Dengan percaya diri anak-anak akan merasa hidup mereka lebih
santai dan tenang karena anak-anak tidak takut ataupun merasa ragu
dalam menghadapi setiap masalah yang datang menghalangi hidup
mereka sehingga hidup mereka kedepannya akan terasa ringan seperti

tanpa adanya beban untuk kehidupannya kelak.

Jauh dari rasa khawatir

Dengan percaya diri anak-anak akan selalu merasa yakin pada

setiap langkah mereka, dan menjalani kehidupan ini tanpa perlu merasa
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khawatir terhadap apa yang akan terjadi dalam hidup mereka. Jadi anak-
anak kedepannya akan selalu berpikir positif untuk menjalani hidupnya

dan tanpa ada rasa khawatir.

e. Menambah semangat dalam berusaha

Dengan percaya diri Anak akan lebih semangat dalam menjalani
setiap aktivitas yang mereka kerjakan karena mereka akan jauh lebih
menikmati sejauh mana anak tersebut sudah berusaha. Dengan adanya
semangat dalam berusaha anak-anak akan mendapatkan apa yang selalu

mereka inginkan tanpa susah payah.**

4. Tujuan Percaya Diri

Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. Ini disebabkan
karena mereka punya pikiran yang jelas mengapa mereka melakukan tindakan
tertentu dan mereka tahu hasil apa yang bisa diharapkan. Dengan unsur ini

yang memperkuat rasa percaya diri adalah:

1) Terbiasa menentukan sendiri tujuan yang biasa dicapai tidak selalu
harus bergantung pada orang lain untuk melakukan kegiatannya.
2) Punya lebih banyak energi dan semangat karena mereka

mempunyai motivasi.

24 Lihat : http://tetti.blogspot.com/2012/01/19/analisis-bahasa-percaya-diri.html (17 November
2015)
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3) Lebih tekun karena menyadari bahwa langkah-langkah yang kecil
dan kadang-kadang membosankan sekalipun mempunyai tujuan.

4) Belajar menilai diri sendiri karena mereka bisa memantau
kemajuannya dilihat dari tujuan yang mereka tentukan sendiri.

5) Mudah membuat keputusan karena mereka tahu betul apa yang
mereka inginkan dan butuhkan dari hasilnya.?

5. Sebab Munculnya Percaya Diri

Dunia mempunyai hak untuk mengetahui, betapa tinggi anggapan
terhadap diri kita sendiri. Apabila kita pertama kali terjun ke masyarakat,
maka semua orang melihat wajah dan mata kita dengan cermat untuk
mengetahui betapa tinggi anggapan terhadap diri sendiri. Jika mereka tidak
melihat adanya rasa percaya diri sendiri pada mata kita, maka tentunya
mereka tidak usah bertanya-tanya kepada diri sendiri terlalu rendah. Mereka

tahu bahwa selayaknya menilai diri kita lebih tepat dari pada orang lain.?

Barbara De Angelis mengatakan bahwa percaya diri berawal dari
tekad pada diri sendiri, untuk melakukan segala yang kita inginkan dan
butuhkan dalam hidup. la terbina dari keyakinan diri sendiri, bukan dari

karya-karya kita walaupun karya-karya itu sukses.*’

% Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan,1994),h.4

%6 Orison Swett Marden, Pola Kehidupan Dan Perjuangan, (Jakarta: Gunung Jati, 1978), h.120
%’ Barbara De Angelis, Confidence Percaya Diri Sumber Sukses dan Kemandirian, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1997),h.17
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Menurut Thursan Hakim, rasa percaya diri tidak muncul begitu saja

pada diri

seseorang. Ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga

terjadilah pembentukan rasa percaya diri. Terbentuknya rasa percaya diri yang

kuat terjadi melalui proses:

a.

B. Hasil Belajar

Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.
Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.
Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah
diri atau rasa sulit menyesuaikan diri.

Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan

menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.?®

1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada

(terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.?®

%8 Hakim Thrusan, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Purwa Suara, 2002),h.34
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Hasil adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan.®® Sedangkan belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksinya dengan lingkungan, yang menyangkut kognitif,

afektif, dan psikomotor.**

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, baiasanya guru

menetapkan tujuan belajar.*

Menurut Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan tidak tahu menjadi

tahu.>®

 Hartono, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),h. 53

% Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta:Multi Pressindo,2010),h.14

31 Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet. Ke-1, h. 13

%2 Ahmad Susanto, Teori Belajar& Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group,2014),5

%% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2007),h.30
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Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah
dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam
mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai
saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan,
pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, kedislipinan, keterampilandan
sebagaimana yang menuju pada perubahan positif. Hasil belajar menunjukkan
kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan
ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan dewasa ayau memiliki
pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat
mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, memahami, memiliki
materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat menentukan strategi

belajar mengajar yang baik. **

Dari beberapa devinisi diatas, maka dapat di simpulkan bahwa hasil
belajar adalah semua perubahan tingkah laku yang nampak setelah
berakhirnya perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap maupun
keterampilan, karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin

terus maju untuk menjadikan diri menjadi lebih baik.

2. Macam-macam Hasil Belajar
Adapun macam-macam dari hasil belajar adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman konsep

% purwanto, Evaluai Hasil Belajar, (Yogyakarta:Puataka Belajar,2010),42
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Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti

dari materi atau bahan yang dipelajari. Maksud dari pemahaman tersebuat

adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami

pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa

dapat memahami serta mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami,

atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia

lakukan.

Adapun menurut Bloom vyang dikutip oleh Ahmad Susanto

pemahaman dapat dikategorikan kepada beberapa aspek, dengan kriteria-

kriteria sebagai berikut:

1)

2)

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterprestasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang
memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu
menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah ia terima.

Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang baiasanya hanya sebatas
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah
dipelajari. Bagi orang yang benar-benar telah paham ia akan mampu
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan

memadai.
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3) Pemahaman merupakan suatu proses yang bertahap yang masing-masing
tahap mempunyai kemampuan seperti menerjemahkan, apaliksi, analisis,
sintesis dan evaluasi.®

b. Keterampilan proses
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Keterampilan berarti kemampuan menggunakan nalar, pikiran dan perbuatan

secara efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu termasuk kreativitasnya.

Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan
pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerjasama, bertanggung
jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang

bersangkutan.

c. Sikap

Menurut Ahmad Susanto sikap tidak hanya merupakan aspek mental
semata, melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus
ada kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja
yang dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang

ditunjukkannya. Adapun struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling

% Ahmad Susanto, Teori Belajar& Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group,2014),8
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menunjanag Yaitu: komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponen
kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai individu pemilik sikap,
komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut emosional, dan
konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan

sikap yang dimiliki seseorang. *
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat

kita bedakan menjadi dua macam, yakni :

1) Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di

sekitar siswa.®’

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap
ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya,
biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak
mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi (faktor intrernal)

dan mendapat dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkinakan

% Ahmad Susanto, Teori...,12
% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT Sinar Baru
Algensindo,2000),h.40
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memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi,
karena pengaruh faktor-faktor tersebut muncul siswa-siswa yang berprestasi

tinggi dan berprestasi rendah atau gagal sama sekali.

1. Faktor Internal Siswa

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek,
yakni :a) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah), b) aspek psikologis (yang

bersifat rohaniah).

a. Aspek Fisiologi

Kondisi umun jasmani dan tegangan otot yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ
tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapat
menurunkan kualitas ranah cipta sehingga materi yang dipelajarinya pun
kurang atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan agar jasmani tetap bugar,
siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi.
Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olahraga ringan
yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan bersinambungan. Hal ini
penting sebab kesalahan pola makan minum dan istirahat akan menimbulkan
reaksi tegangan otot yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu

sendiri.
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Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera
pendengar dan indera penglihatan juga sangat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan khusus yang disajikan di
kelas. Daya pendengaran dalam penglihatan siswa yang rendah, umpamanya
akan menyulitkan sensory register dalam menyerap item-item informasi yang
bersifat gema dan citra. Akibat negatif selanjutnya adalah terhambatnya

proses informasi yang dilakukan oleh sistem memori siswa tersebut.

b. Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun,
diantara faktor-faktor rohaniah siswa pada umumnya dipandang lebih esensial
itu adalah sebagai berulit: tingkat kecerdasan/ intelegensi siswa, sikap siswa,

bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa.

a) Intelegensi Siswa

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan
persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh
lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam

hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran
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organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol”

hampir seluruh aktivitas manusia.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (1Q) siswa tak dapat diragukan
lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna,
semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar
peluangnya untuk meraioh sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemapuan
intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk

memperoleh sukses.*
b) Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif
tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif
maupun negatif. Sikap siswa yang positif, pada mata pelajaran yang
disajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa
tersebut. Sebalinya sikap negatif siswa apabila jika diiringi kebencian
terhadap mata pelajaran dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa

tersebut.

Diantara yang termasuk dalam rasa percaya diri adalah sikap

siswa. Jika siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi maka dalam

%8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar...,h.147
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melakukan proses belajar mengajar akan merasa nyaman dan tanpa ada
rasa ragu jika seorang guru menyuruhnya untuk maju kedepan hanya
sekedar untuk menjawab soal. Sikap seorang siswa yang memiliki rasa
percaya diri yang tinggi akan mendapat dampak yang positif dalam proses

belajar mengajar ataupun hasil belajar siswa tersebut.

Bakat Siswa

Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai
dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara global bakat itu mirip
dengan intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegensi
sangat cerdas atau cerdas luar biasa disebut juga sebagai anak yang

berbakat.

Minat Siswa

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak
termasuk istilah populer dalam psikologi karena ketergantungannya yang
banyak pada faktor-faktor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian,

keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.
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Namun terlepas dari masalah populer atau tidak, minat seperti
yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi

kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu.

Motivasi Siswa

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah

laku secara terarah.

Dalam perkembanagn selanjutnya, motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu: motivasi intrinsik dan maotivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah hal dan kedaan yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
Sedangkan Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan

belajar.

Dalam prespektif psikologi kognitif, motivasi yang lebih signifikan
bagi siwa adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta

tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.
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2. Faktor Eksternal Siswa

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiria atas

dua macam yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsional.
a. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah  seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat
belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan
perilaku yang simpatik dan memeperlihatkan suri teladan yang baik dan

rajin khususnya dalam hal belajar.

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah
masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermaianan di sekitar
perkampungan siswa tersebut. Lingkungan soaial yang lebih banyak
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu
sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan
keluarga dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi
dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang

dicapai oleh siswa.*°

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2005),h.163
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3. Lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-
alat belajar, kedaan cauaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-

faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

Khusus mengenai waktu yang disenangi untuk belajar seperti pagi atau
sore hari, seorang ahli bernama J.Biggers berpendapat bahwa belajar pada
pagi hari lebih efektif dari pada belajar waktu-waktu lainnya. Dengan
demikian, waktu yang digunakan siswa untuk belajar yang selama ini sering
dipercaya berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, tak perlu dihiraukan.
Sebab, bukan waktu yang penting dalam belajar melainkan kesiapan sistem
memeori siswa dalam menyerap, mengelola, dan menyimpan item-item

informasi dan pengetahuan yang dipelajari siswa tersebut. “°

C. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Al-Qur’an Hadits
Al-qur’an hadits merupakan unsur mata pelajaran pendidikan agama

islam (pai) pada madrasah yang memberikan pendidikan kepada peserta didik

0 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi...,h.164
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untuk memahami dan mencintai al-qur’an dan hadits sebagai sumber ajaran

islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.**

a. Pengertian al-qur’an
Secara etimologi al-qur’an artinya bacaan. Kata dasarnya gara’a
yang artinya membaca. Adapun pengertian al-qur’an dari segi istilah, para
ahli memberikan definisi sebagai berikut:

1. Menurut Manna Al-Qaththan al-qur’an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada nabi muhammad, dan membacanya adalah
ibadah.

2. Menurut abdul wahab khalaf al-qur’an adalah firman allah
yang diturunkan kepada nabi muhammad melalui malaikat
Jibril dengan menggunakan lafal bahasa arab dan makna yang
benar sebagai petunjuk bagi manusia dan mejadi sarana untuk
melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada allah dengan

membacanya.*

Dalam buku metodologi pengajaran agama juga terdapat

beberapa pendapat tentang al-qur’an diantaranya:

1 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2011),46

*2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan pemikiran dan
kepribadian muslim, (Bnadung: PT Remaja Rosdakarya,2011)171-172
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1. K.H Munawar Khalil menyatakan bahwa al-qur’an adalah
firman allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
yang bersifat mukjizat dengan sebuah surat dari padanya yang
beribadah bagi yang membacanya.

2. Prof. Dr. T.M Hasbi Ash Shiddieqy menyatakan bahwa Al-
Qur’an adalah kalam allah yang diturunkan kepada nabi
muhammad yang ditilawatkan dengan lisan dan penulisannya
secara mutawattir.

3. Fazlurrahman mengartikan al-qur’an merupakan sumber yang
mampu menjawan semua persoalan.*?

b. Pengertian hadits

Menurut etimologi kata al-hadits mempunyai banyak pengertian,
yaitu jalan atau tuntunan, setiapa apa yang dikatakan, al-jadid berarti baru
sebagai lawan dari al-gadim yang berarti terdahulu atau lama. Sedangkan
pengertian hadits secara terminologi para ulama hadits pada umumnya
memberikan definisi bahwa hadits disamakan pengertiannya dengan al-
sunnah yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi muhammad
SAW berupa perkataan, perbuatan, tagrir atau sifat.

Sedangkan ulama ushul figh memandang nabi sebagai pembuat

undang-undang disam[ping allah SWT. Oleh sebab itu mereka

* Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1999),24
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mendefinisikan hadits nabi adalah perkataan-perkataan , perbuatan dan
tagrir rasul allah SWT sebagai petunjuk perundang undangan.**

Berdasarkan buku metodologi pengajaran agama, menurut
muhaddisin bahwasannya hadits adalah perkataan-perkataa, perbuatan-
perbuatan, serta hal; ihwal nabi SAW. Sedangkan ahli ushul figh
mengatakan hadits adalah perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan nabi
yang berkaitan dengan bidang hukum. Ahli ushul figh lain mengatakan
bahwa hadits adalah perkataan-perkataan nabi muhammad yang dijadikan
dalil untuk penetapan hukum syara’.

Dari rumusan pengertian menurut ahli ushul figh diatas, maka
yang dikatakan hadits adalah perkataan-perkataan , perbuatan-perbuatan,
serta taqrir-tagrir nabi khususnya yang brekaitan dengan penetapan
hukum syara’.*®

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah
salah satu mata pelajaran PAIl yang menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an dan hadits yang benar, serta hafalan

terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna

secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits

* Suryani, Hadits Tarbawi: Analisis Pedagogis Hadits-Hadits Nabi,
(Yogyakarta: Teras,2012)3-4
** Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1999),61-63
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tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
melalui keteladanan dan pembiasaan.*°
2. Tujuan dan manfaat mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
Pembelajaran al-qur’an hadits bertujuan agar peserta didik gemar
untuk membaca al-qur’an dan hadits dengan benar serta mempelajarinya,
memahami, meyakini kebenarannya, mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai
yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh

aspek kehidupan.
Manfaat mata pelajaran al-qur’an hadits adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan tentang cara
memabaca dan menulis al-quran serta kandungan al-qur’an dan hadits.

2. Sumber nilai, yaitu memeberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

3. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik dalam meyakini kebenaran ajaran islam.

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, pemahaman,
dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau

budaya lain.*’

%6 http://www.abdimadrasah.com/2014/04/tujuan-dan-ruang-lingkup-mata-pelajaran-quran-
hadits.html. Diakses pada 24 November 2015
" Ali mudhofir,aplikasi pengembangan.....47
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3. Ruang Lingkup Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Madrasah Ibtidaiyah
Ruang lingkup mata pelajaran al-Qur’an-Hadits di Madrasah

Ibtidaiyah meliputi:

1. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur’an yang benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

2. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an, dan pemahaman sederhana
tentang arti dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui
keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kebersihan, niat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahim, taqwa, menyayangi

anak yatim, salat berjamaah, ciri-ciri orang munafik dan amal shaleh.*®

D. Korelasi Antara Rasa Percaya Diri dengan Hasil Belajar
Sikap percaya diri tidak harus dimiliki oleh orang dewasa, tetapi anak
didik juga memerlukannya dalam perklembangannya menuju dewasa. Anak didik
yang percaya diri akan bisa menerima dirinya sendiri, sikap menerima tantangan
dalam arti mau mencoba sesuatu yang baru walaupun ia sadar bahwa

kemungkinan salah pasti ada. Dan tidak takut dalam menyatakan pendapat di

“8 http://reyneeazzahra.wodpress.com/2013/12/05karakteristik-pengelolaan-pembelajaran-al-
guran-hadits-di-madrasah-ibtidaiyah.html. Diakses pada 24 November 2015
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depan orang banyak. Rasa percaya diri membantu siswa untuk menghadapi
situasi di dalam pergaulan dan menangani atau menyelesaikan berbagai dengan

lebih mudah.*

Percaya diri menyebabkan anak didik menjadi kreatif, senang
bereksperimen dan berani menempuh resiko, kesenangan dan keberanian ini akan
menghasilkan berkembangnya kecakapan atau kemampuan akan menambah rasa
percaya diri, bertambanhnya rasa percaya diri akan menyebabkan meningkatnya
hasil belajar anak didik terutama dalam menyelesaikan masalah dalam tugas Al-

Qur’an Hadits.™

Dengan rasa percaya diri siswa yakin pada kemampuannya dan tidak
mengharapkan bantuan dari orang lain atau teman sekelasnya. Dan dengan hasil
belajar Al-Qur’an Hadits yang memuaskan, maka akan lebih mempermudah anak
didik dalam menemukan solusi jawaban atas permasalahan yang dihadapi.
Karena itulah rasa percaya diri sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar

agar mempunyai hasil belajar yang sangat memuaskan.

Jadi, rasa percaya diri membawa dampak positif terhadap hasil belajar
anak didik dalam menyelesaikan tugas Al-Qur’an Hadits, sebab tanpa percaya
diri anak didik tidak akan berani atau ragu-ragu dalam menyampaikan solusi atau

jawaban yang mereka temukan.

*9 Jacinta F. Rini, Memupuk Rasa Percaya Diri, Jakarta,//www.epsikologi.com
%0 http://sumardisuryabrata.com/2005/t22942.pdf. Diakses pada 24 November 2015
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Dengan rasa percaya diri anak didik akan yakin pada kemapuannya dan
mendorongnya untuk menyampaikan solusi yang mereka temukan. Dengan
demikian juga anak didik secara optimal dan menyelesaikan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya sebagai bentuk motivasi yang internal yang mendorong siswa
untuk tekun dan ulet dalam menyelesaikannya agar mendapat hasil belajar yang

sangat memuaskan.

Berdasarkan pemeparan penulis diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
sementara atau hipotesa bahwa antara rasa percaya diri dengan hasil belajar mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits mempunyai hubungan yang saling terkait dan

mendukung.

E. Hipotesis Penelitian

Dalam suatu penelitian, hipotesis sangat perlu ditetapkan terlebih dahulu
sebagai titik tolak landasan untuk mendapatkan arah yang benar dan langkah
yang tepat dalam melaksanakan penelitian.

Dalam bukunya “Metode Penelitian Kuantutatif dan Kualitatif” Jonathan
Sarwono mengatakan bahwasannya hipotesis merupakan jawaban sementara
dari persoalan yang kita teliti.>*

Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya

baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.

5! Jonathan sarwono, Metode Penelitian Kuantutatif dan Kualitatif,(Yogyakarta: GRAHA
ILMU, 2006),h.26
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Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas arah pengujiannya dengan kata lain
hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan baik
sebagai objek pengujian maupun dalam pengumpulan data.>

Jadi yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara tentang
kebenaran mengenai hubungan dua variabel (Variabel X dan Y) atau lebih,
dalam hipotesis peneliti mengumpulkan data-data yang paling berguna untuk
membuktikan hipotesis. Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti akan menguji
apakah hipotesis yang dirumuskan dapat naik menjadi tes atau sebaliknya

menjadi tumbang sebagai hipotesis, apabila ternyata tidak terbukti.

52 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: KENCANA PRENADA
MEDIA GROUP, 2009),h.75



